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vABSTRAK
Serangga merupakan salah satu objek kajian dalam praktikum mata kuliah ekologi
hewan di Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry. Praktikum tentang serangga
nokturnal terdahulu belum terlaksana dengan efesien dikarenakan pemahaman
mahasiswa tentang interaksi serangga dengan lingkungan masih minim dan
referensi tentang intraksi serangga dengan lingkungan masih sedikit, sehingga
perlu dikaji dengan suatu penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui; tingkat keanekaragaman serangga nokturnal, hubungan faktor
lingkungan dengan indeks keanekaragaman serangga nokturnal; dan bagaimana
pemanfaatan keanekaragaman serangga nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-
Raniry dalam mata kuliah ekologi hewan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey eksploratif. Pengambilan sampel dilakuakan dengan
menggunakan prangkap Light Trap. Parameter yang diamati dalam penelitian ini
yaitu; jumlah spesies dan individu serangga, selain itu juga dilakukan pengukuran
terhadap faktor lingkungan di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukan
tingkat indeks keanekaragaman serangga nokturnal kawasan kampus UIN Ar-
Raniry tergolong sedang yaitu 2.1913. Jumlah spesies serangga nokturnal
sebanyak 42 spesies dari 11 ordo. Kondisi suhu udara, kelembaban udara dan
intensitas cahaya rata-rata di peroleh 240C, 89%, 4,02 Cd. Faktor lingkungan
berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga nokturnal. Pemanfaatan hasil
penelitian ini disajikan dalam bentuk buku saku dan modul. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan keanekaragaman serangga nokturnal di kampus UIN
Ar-Raniry tergolong sedang, faktor lingkungan  mempengaruhi keanekaragaman
serangga nokturnal dan hasil penelitian keanekaragaman serangga nokturnal di
kawasan kampus UIN Ar-Raniry dapat dijadikan sebagai referensi dalam mata
kuliah ekologi hewan.
Kata Kunci : Keanekaragaman, Serangga Nokturnal, dan UIN Ar-Raniry.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ekologi hewan adalah suatu cabang ilmu biologi yang khusus mempelajari
interaksi antara hewan dengan lingkungan, baik biotik dan abiotik. Aspek kajian
dari ekologi hewan juga mencakup pada sebaran meliputi sebaran (distribusi)
serta tingkat kelimpahan hewan tersebut.1
Kajian tentang interaksi hewan dengan lingkungan merupakan suatu pokok
bahasan yang dipelajari baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. Salah satu
mata kuliah yang mempelajari tentang interaksi hewan dengan lingkungan adalah
mata kuliah ekologi hewan.
Mata kuliah ekologi hewan merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
harus diikuti oleh setiap mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi pada
semester VI dengan bobot kredit 3(1) SKS, 2 SKS teori dan 1 SKS untuk kegiatan
praktikum.
Mata kuliah ekologi hewan memiliki berbagai objek kajian diantaranya
adalah keanekaragaman serangga nokturnal dan faktor lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan serangga nokturnal. Serangga nokturnal dapat
dijadikan sumber informasi, terutama informasi untuk kegiatan perkuliahan dan
praktikum ekologi hewan.
____________
1 Zakaria, “Ekologi Hewan”, Diakses Dari Http: //Cvrahmat. Blogspot.com/2011/Ekologi
Hewan.htm/ pada Tanggal 22 September 2014, Pukul 17:38 Wib
2Serangga nokturnal adalah serangga yang memiliki aktivitas pada malam
hari. Kegiatan yang dilakukan oleh serangga ini antara lain adalah mencari makan,
melakukan kegiatan reproduksi dan berbagai kegiatan lain.2
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Fathir ayat 28, yaitu:
                
         
Artinya : “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama [1258]. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”.[1258] Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.
Pada surat Al-Fathir ayat 28 ini Allah SWT menambah menjelaskan lagi
tentang hal-hal yang menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan Nya Allah SWT
menciptakan. Demikian pula, binatang-binatang melata dan binatang-binatang
ternak juga memiliki perbedaan warna ,sekalipun satu jenis. Bahkan, dalam satu
macam pun terdapat yang berbeda warna serta satu hewan ada yang berwarna ini
dan ada yang berwarna itu. Mahasuci Allah,Rabb sebaik-baik pencipta, walaahu
a’lam.3
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa angkatan 2010 pada saat
mengikuti perkuliahan ekologi hewan, umumnya pemahaman mahasiswa tentang
interaksi serangga dengan lingkungan biotik dan abiotik masih minim. Selain itu,
mahasiswa belum memahami secara spesifik tentang faktor lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan serangga nokturnal, serta mahasiswa tidak mampu
menyebutkan secara spesifik faktor apa saja yang mempengaruhi kehadiran
serangga nokturnal. Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam kegiatan
____________
2 M. Ali, Samsul Kamal, Penuntun Praktikum Ekologi Hewan, (Banda Aceh: Program
Studi Pendidikan Biologi  (PBL), 2013), h. 15.
3 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6,(Bogor:Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), h. 609.
3perkuliahan dan praktikum ekologi hewan yang berhubungan dengan
keanekaragaman serangga nokturnal adalah kurangnya referensi tentang hasil
studi keanekaragaman serangga nokturnal, khususnya yang terdapat di kawasan
kampus UIN Ar-Raniry.
Hasil wawancara dengan dosen pengasuh mata kuliah ekologi hewan
diperoleh informasi bahwa materi pengamatan serangga khususnya serangga
nokturnal perlu dilakukan pengembangan aspek kajian. Selain itu ketersediaan
referensi yang terkait dengan interaksi serangga nokturnal dengan komponen
biotik dan abiotik masih sangat minim, termasuk serangga nokturnal yang
terdapat di kawasan kampus UIN Ar-Raniry. Sehingga pada materi ini perlu
dilakukan penelitian lanjutan.
Kehadiran serangga pada suatu tempat sangat dipengaruhi oleh kondisi
habitat. Salah satu habitat yang mendukung kehadiran serangga adalah kampus
UIN Ar-Raniry. Kampus UIN Ar-Raniry memiliki vegetasi yang beranekaragam.
Terdiri dari beberapa kawasan, seperti kawasan terbuka yang ditumbuhi oleh
berbagai vegetasi dan kawasan yang digunakan untuk bangunan/gedung.
Hasil observasi awal diperoleh informasi bahwa di kampus UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, terdapat beberapa jenis serangga nokturnal, diantaranya yaitu
Reticulitermes flavipes, Odontotaenius disjunctus, Chytolita morbidalis, Grammia
virgo dan Rhiginia cruciata. Hasil studi referensi tentang serangga di kampus UIN
Ar-Raniry diketahui bahwa data tentang serangga dan keanekaragaman serangga
di kampus UIN Ar-Raniry masih minim, hanya terbatas pada hasil penelitian
tentang serangga permukaan tanah.
4Data keanekaragaman serangga, khususnya serangga nokturnal dan
interaksinya dengan lingkungan di kampus UIN Ar-Raniry sangat penting
diketahui. Data tersebut dapat digunakan sebagai data base keanekaragaman
hayati maupun sebagai media pembelajaran.
Kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sangat baik dimanfaatkan
untuk melakukan praktikum lapangan ekologi hewan, khususnya tentang serangga
nokturnal dan mendukung sebagai salah satu media dalam perkuliahan dan
praktikum ekologi hewan, dan referensi tambahan dalam bentuk buku saku dan
modul, khususnya untuk serangga nokturnal, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang “Keanekaragaman Serangga Nokturnal di Kawasan
Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh Sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi
Hewan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies serangga nokturnal yang
terdapat di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh ?
2. Bagaimana hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman serangga
nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh?
3. Bagaimanakah pemanfaatan keanekaragaman serangga nokturnal yang
terdapat di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam mata
kuliah ekologi hewan?
5C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui indek keanekaragaman serangga nokturnal yang
terdapat di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman
serangga nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan keanekaragaman serangga
nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam mata
kuliah ekologi hewan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta dapat
memberikan informasi dan dapat menambah pengetahuan kepada
mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry terkait dengan
serangga nokturnal yang terdapat di kawasan kampus UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.
2. Tersediannya buku saku dan modul dapat menambahkan referensi mata
kuliah ekologi hewan.
E. Definisi Operasional
1. Keanekaragaman  merupakan ungkapan terdapatnya beranekaragam,
bentuk, penampilan densitas dan sifat yang nampak pada berbagai
tingkatan organisasi kehidupan  seperti ekosistem, jenis, dan genetik. Nilai
6keanekaragaman ditentukan dengan menggunakan angka indeks.4
Keanekaragaman dalam penelitian ini adalah keanekaragaman jenis
serangga nokturnal yang terdapat di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Serangga nokturnal adalah serangga yang memiliki aktivitas pada malam
hari. Kegiatan yang dilakukan oleh serangga ini antara lain adalah mencari
makan, melakukan kegiatan reproduksi dan berbagai kegiatan lain.5
Serangga nokturnal yang di maksud peniliti disini serangga nokturnal yang
terdapat di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Referensi adalah sumber acuan (rujukan atau petunjuk) yang dapat dipakai
sebagai bahan.6 Referensi dalam penelitian ini adalah semua sumber acuan
yang dijadikan sebagai sumber informasi, rujukan, dan sumber data dalam
skripsi ini. Referensi yang di maksud  peneliti disini tersedianya buku saku
dan modul.
3. Mata kuliah ekologi hewan merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
harus diikuti oleh setiap mahasiswa Program studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
dengan bobot kredit 3(1) SKS, yang berarti 2 SKS yang diperuntukkan
untuk kegiatan teori dan 1 SKS praktikum di lapangan.7 Mata kuliah
____________
4 Indrianto, Ekologi Hewan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.183
5 M. Ali, Samsul Kamal, Penuntun Praktikum Ekologi Hewan, (Banda Aceh: Program
Studi Pendidikan Biologi  (PBL), 2013), h.15.
6 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 939.
7 Tim Revisi Buku Panduan S-1 dan D-3 AIP IAIN Ar-Raniry, Panduan Program S1 dan
D3 IAIN Ar-Raniry (Darussalam Banda Aceh, 2010), h.124.
7ekologi hewan mengkaji tentang interaksi antara hewan dengan
lingkungan, baik biotik dan abiotik. Aspek kajian dari ekologi hewan juga
mencakup pada sebaran meliputi sebaran (distribusi) serta tingkat
kelimpahan hewan tersebut.
8BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Deskripsi Umum Serangga
Serangga termasuk arthropoda bersayap. Bagian tubuh terdiri dari: kepala,
dada, perut, sunggut 1 pasang, kaki 3 pasang dan sayap 1-2 pasangan. Serangga
umumnya memiliki mata majemuk. Ganglion terdapat pada otak, ganglion juga
terdapat pada setiap ruas tubuh.1 Morfologi serangga dapat dilihat pada Gambar
2.1 berikut :
Gambar 2.1. Morfologi Serangga.2
Berdasarkan waktu aktifitas serangga dikelompokan menjadi dua yaitu
diurnal dan nokturnal, diurnal adalah hewan aktif pada siang hari, nokturnal
adalah hewan yang aktif pada malam hari.3
____________
1 Wildan Yatim.,Kamus Biologi ,(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2003),h.780
2 Okta Cinta Serangga .blogspot.com, Belalang, 03 2013 Diakses pada tanggal 04
Desember 2015 dari situ: http://octacintaserangga.blogspot.co.id/2013/03/belalang.html.
3 Sekar Jati Pamungkas dkk,Kamus Pintar Biologi ,(Jakarta:Pustaka Makmur,2013),h.395
9Serangga merupakan golongan hewan yang paling banyak ditemukan di
alam ini. Jumlah serangga melebihi semua hewan melata daratan lainnya dan
hidup pada berbagai habitat. Jumlah keseluruhan spesies serangga yang sudah
diketahui mencapai 30 juta spesies. Lebih dari seribu spesies terdapat pada satu
lapangan dengan ukuran sedang, populasi serangga berjumlah jutaan pada tanah
seluas satu acre (=4047 meter persegi )4
Serangga adalah hewan yang tubuhnya terbagi atas tiga bagian yaitu
kepala (caput), dada (thorax ) dan perut (abdomen). Bentuk tubuh menyerupai
silider yang beranekaragam dengan rangka luar yang keras sebagai pelindung dan
memberi bentuk tubuh pada kepala terdapat sepasang antena, dada mempunyai
tiga pasang kaki yang beruas-ruas dan memiliki dua atau sepasang sayap,
abdomen terdiri atas 6-11 ruas yang diakhiri dengan bagian terminal berupa anus.5
Kepala mempunyai 1 pasang antena dan dada dengan 3 pasang kaki biasanya
terdapat 1atau 2 sayap pada tingkat dewasa. Kelas insekta merupakan hewan yang
paling besar jumlahnya dibanding dengan hewan kelas lainnya.6
Serangga merupakan spesies hewan dari filum arhropoda yang jumlahnya
paling banyak diantara spesies hewan filum arhropoda lainnya, oleh karena itu
serangga dimasukkan dalam kelompok hewan yang lebih besar dalam filum
arthropoda atau binatang beruas.7
____________
4 Boror dkk., Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi Ke Enam, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1999), h. 1.
5 Sastrodihardjo, Pengatar Entomologi Terapan, (Bandung: ITB, 1979), h. 2.
6 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.152.
7 Mochamad Hadi, dkk., Biologi Insekta, (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2009), h. 11.
10
Serangga yang merupakan arhropoda yang memiliki penyesuaian hidup di
darat dilakukan dengan modifikasi  bentuk tubuh dan fisiologinya.8
B. Morfologi Serangga
1. Pembagian Daerah Tubuh Serangga
Tubuh arthropoda primitif dapat dibedakan dalam tiga bagian, yaitu
prostomium (bagian anterior dan tidak bersegmen), tubuh secara umum (bagian
terbesar dan bersegmen), dan periprok (bagian posterior tubuh dan tidak
bersegmen). Sedangkan pada serangga terdapat tiga pengelompokan segmen,
yaitu bagian caput atau kepala yang terdiri dari 6 segmen, 3 segmen membentuk
thorak, dan sisanya membentuk bagian abdomen.9
a. Kepala (Caput)
Kepala serangga berupa struktur seperti kotak yang terdiri dari 6 ruas,
kepala terdiri dari bagian mulut, mata majemuk dan mata tunggal serta sepasang
antena. Kepala berbentuk kapsul yang terdiri dari frons yaitu daerah terdepan dari
kepala, vertex merupakan daerah dorsal dari kepala. Gena merupakan daerah
samping kapala yang diputusi oleh bagian subgena yang merupakan daerah
pinggir ventral kepala, pada daerah ini melekat semua alat mulut yaitu maksila,
mandibula dan labium. Bagian belakang kepala disebut dengan Oksiput
____________
8 Radioputro, Zoologi, (Jakarta: Erlangga,1995), h. 321.
9 Mochamad Hadi, dkk., Biologi Insekta, (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2009), h. 2.
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merupakan suatu daerah melengkung yang magakhiri ruas kepala.10 Struktur
Caput dapat dilihat dari Gambar 2.2 berikut:
Gambar 2.2. Struktur Caput Serangga11
Mata serangga terdiri atas sepasang mata majemuk dan mata tunggal. Mata
majemuk dijumpai pada serangga dewasa yang terletak pada masing-masing sisi
caput dan posisinya sedikit menonjol keluar, mata majemuk ini terdiri dari ratusan
unit visual yang di sebut faset. Serangga dapat melihat baik ke segala arah tanpa
memutar caput atau badannya. Mata majemuk ini mempunyai ukuran dan bentuk
yang sangat bervariasi pada spesies serangga yang berbeda. Sedangkan mata
tunggal dapat dijumpai pada larva, nimpa maupun pada serangga dewasa.12
____________
10 Boror dkk., Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi Ke Enam, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1999), h. 48.
11Okta Cinta Serangga .blogspot.com, Belalang, 03 2013 Diakses pada tanggal 04
Desember 2015 dari situ: http://octacintaserangga.blogspot.co.id/2013/03/belalang.html
12 Triharsono, Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press),1995, h.75.
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Mata dan mulut, pada kepala serangga juga terdapat antena. Antena atau
sunggut berfungsi sebagai indra peraba dan pembau. serangga mempunyai
sepasang antena yang terletak pada kepala dan biasanya tampak seperti
memanjang, merupakan organ penerima rangsangan seperti bau, rasa, raba dan
panas. Antena terdiri atas ruas-ruas dasar dinamakan scape, ruas kedua dinamakan
pedisel dan ruas ketiga dinamakan flageta. Antena serangga dapat mengetahui
keberadaan makan, arah perjalanan, mencari pasangan, bahaya dan dapat
mengadakan hubungan  dengan sesama serangga.13
b. Dada (toraks)
Toraks merupakan bagian tubuh serangga yang dihubungkan dengan
kepala oleh leher yang disebut servik. Toraks terdiri atas tiga ruas yaitu protoraks,
mesotoraks, metatorks. Toraks merupakan tempat melekatnya kaki dan sayap.
Masing-masing ruas memiliki kaki jalan, dan pada serangga bersayap dibagian
mesotoraks dan metatoraks. Masing-masing terdapat sepasang sayap. Sayap
serangga berkembang sempurna dan berfungsi hanya pada stadium dewasa, setiap
sayap tersusun atas permukaan atas dan bahwa yang terbuat dari bahan chitin
tipis. Persatuan mesotoraks dan metatoraks membentuk bagian tubuh yang kokoh,
dan secara keseluruhan disebut pterotoraks.14
c. Sayap
Sayap merupakan tonjolan integumen dari bagian mesotoraks dan
metatoraks jika serangga tersebut memiliki dua pasang sayap, jika serangga
____________
13 Sastrodihardjo, Pengatar Entomologi Terapan, (Bandung: ITB, 1979), h.24.
14 Jumar, Entomologi Pertanian ,(Jakarta: PT Rineka Cipta ,2000), h. 33.
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dengan sepasang sayap, maka sayap tersebut terletak pada mesotoraks, pada
bagian sayap terdapat cabang tabung pernafasan, tabung ini mengalami penebalan
sehingga tampak seperti jari-jari sayap yang berfungsi sebagai pembawa oksigen
dan sebagai penguat sayap.15
d. Perut (abdomen)
Perut serangga terdiri dari sepuluh ruas, masing-masing ruas diperkuat
dengan eksoskeleton. Eksoskeleton pada bagian dorsal disebut tergum, sedangkan
yang terdapat pada bagian ventral disebut sternum. Kedua bagian tersebut
berukuran tipis dan flaksibel, segmen kesepuluh meluas kebagian posterior berupa
lembaran tipis yang fleksibel.16 Anus terdapat pada tepi posterior. Lembar podicat
yang merupakan lembaran kecil keras terdapat pada sisi kanan kiri anus, pada sisi
kanan dan kiri tergum terdapat sepasang bangunan berupa palpus yang terdiri dari
banyak segmen yang disebut cerci.17
Abdomen serangga betina berbeda dengan abdomen serangga jantan.
Abdomen serangga betina terdapat 10 ruas  tergum dan 8 ruas sternum sedangkan
pada serangga jantan terdapat 10 ruas tergum dan 9 ruas sternum. Ruas ke -11
abdomen dari serangga (belalang betina) berbentuk segitiga yang disebut epiprok
dan sepasang pelat lateroventral yang di sebut paraprok. Cerci termodifikasi pada
ruas abdomen kedelapan dan kesembilan membetuk alat peletak telur  (ovipositor)
bentuknya memanjang dan runcing. Ovipositor ini digunakan untuk menembus
____________
15 Mochamad Hadi, dkk., Biologi Insekta, (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2009), h. 14.
16 Pracaya, Hama dan Penyakit Tanaman Cet.3, (Jakarta: PT.Penebar Swadaya, 1993),
h.12.
17 Radioputro, Zoologi, (Jakarta: Erlangga,1995), h. 325
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tanah atau buah-buahan, kemudian telur di salurkan.18 Struktur abdomen dapat
dilihat dari Gambar 2.3 berikut:
Gambar 2.3. Struktur Abdomen Serangga19
C. Keanekaragaman Serangga
Serangga adalah salah satu anggota kerajaan binatang yang mempunyai
jumlah anggota yang terbesar. Jumlahnya lebih dari 72 % anggota binatang
termasuk kedalam golongan serangga. Serangga telah hidup di bumi kira-kira 350
juta tahun, dibandingkan dengan manusia yang kurang dari dua juta tahun. Selama
kurun ini serangga telah mengalami perubahan evolusi dalam beberapa hal dan
menyesuaikan kehidupan pada hampir setiap tipe habitat. Serangga dapat berperan
sebagai pemakan tumbuhan (serangga jenis ini yang terbanyak anggotanya).
Sebagai parasitoid (hidup secara parasit pada serangga lain), sebagai predator
____________
18 Pracaya, Hama dan Penyakit Tanaman, Cet.3, (Jakarta :PT.Penebar Swadaya, 1993),
h.15
19 Ichikawami.blogspot.com, Anatomi Serangga, 06 2014. Diakses pada tanggal 04
Desember 2015 dari situ: http:// ichikawami/2014/06/anatomi-serangga.html.
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(pemangsa), sebagai pemakan bangkai, sebagai penyerbuk (misalnya tawon dan
lebah) dan sebagai penular (vektor) bibit penyakit tertentu.20
Keragaman spesies dapat diambil untuk menandai jumlah spesies dalam
suatu daerah tertentu atau sebagian jumlah spesies diantara jumlah total individu
dari seluruh spesies ada. Hubungan ini dapat dinyatakan secara numerik sebagai
indeks keanekaragaman. Jumlah spesies dalam suatu komunitas adalah penting
dari segi ekologi karena keragaman spesies tampaknya bertambah bila komunitas
menjadi lebih stabil. Gangguan parah menyebabkan penurunan yang nyata dalam
keragaman.21
Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan hubungan
kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman spesies terdiri dari 2
komponen yakni :
1) Jumlah spesies dalam komunitas yang sering disebut kekayaan spesies.
2) Kesamaan spesies. Kesamaan menunjukkan bagaimana kelimpahan spesies itu
(jumlah individu, biomassa, penutup tanah,) tersebar antara banyak spesies.22
keanekaragaman spesies sangatlah penting dalam menentukan batas
kerusakan yang dilakukan terhadap sistem alam akibat turut campur tangan
____________
20 Putra, N.S,Serangga di sekitar kita. (Yogyakarta, Kanisius,. 1994), h. 24
21 Oka, I. N, Pengendalian Hama Terpadu dan Implementasinya di Indonesia, (Yogyakarta
,Universitas Gajah Mada Press, 1995), h. 36
22 Michael, P. E, Metode Ekologi untuk Penyelidikan Ladang dan Laboratorium. (Jakarta,
Universitas Indonesia, 1994), h. 48
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manusia. Terdapat tujuh faktor ini saling berinteraksi untuk menetapkan
keanekaragaman spesies dalam komunitas yang berbeda diantaranya: 23
Menurut krebs ada 7 faktor yang saling berkaitan menentukan derajat naik
turunnya keragaman spesies, yaitu :
a. Waktu, keragaman komunitas bertambah sejalan waktu, berarti komunitas
tua yang sudah lama berkembang, lebih banyak terdapat organisme dari
pada komunitas muda yang belum berkembang. Waktu dapat berjalan
dalam ekologi lebih pendek atau hanya sampai puluhan generasi.
b. Heterogenitas ruang, semakin heterogen suatu lingkungan fisik semakin
kompleks flora dan fauna disuatu tempat tersebut dan semakin tinggi
keragaman spesiesnya.
c. Kompetisi, terjadi apabila sejumlah organisme menggunakan sumber yang
sama yang ketersediaanya kurang, atau walaupun ketersediaannya cukup,
namun persaingan tetap terjadi juga bila organisme-organisme itu.
d. Manfaat sumber tersebut, yang satu menyerang yang lain atau sebaliknya.
e. Pemangsaan, yang mempertahankan komunitas populasi dari spesies
bersaing yang berbeda dibawah daya dukung masing-masing selalu
memperbesar kemungkinan hidup berdampingan sehingga mempertinggi
keragaman, apabila itensitas dari pemangsaan terlalu tinggi atau terlalu
rendah dapat menurunkan keragaman spesies.
f. Kestabilan iklim, makin stabil keadaan suhu, kelembaban, salinitas, pH
dalam suatu lingkungan, maka semakin banyak spesies dalam lingkungan
____________
23 Oka, I. N, Pengendalian Hama Terpadu dan Implementasinya di Indonesia, (Yogyakarta
,Universitas Gajah Mada Press, 1995), h. 38
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tersebut. Lingkungan yang stabil, lebih memungkinkan keberlangsungan
evolusi
g. Produktivitas, juga dapat menjadi syarat mutlak untuk keanekaragaman
yang tinggi24
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Serangga
Perkembangan serangga di alam dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
dalam (yang dimiliki oleh serangga itu sendiri) dan faktor luar yang berada dalam
(yang berada di lingkungan sekitarnya).
1. Faktor dalam
a. Kemampuan Berkembangbiak
Kemampuan berkembangbiak dipengaruhi juga oleh mortalitas yaitu,
banyaknya individu yang mati pada saat itu, pada umumnya  lebih kecil ukuran
serangga akan lebih besar kepridiannya (natalitas). Lebih cepat waktu
berkembangbiak akan lebih tinggi kemampuan berkembangbiak, waktu
berkembangbiak serangga tergantung pada lamanya siklus hidup serangga
tersebut.25
b. Perbandingan Kelamin
Perbandingan kelamin adalah perbandingan antara jumlah individu jantan
dan betina yang diturunkan oleh serangga betina. Perbandingan kelamin ini pada
umumnya adalah 1:1, akan tetapi karena pengaruh tertentu, baik faktor dalam
____________
24 Irna Rosalyn, “Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga Pada Pertanaman Kelapa Sawit
(Elaeis Guineensis Jacq) Di Kebun Tanah Raja Perbaungan PT. Perkebunan Nusantara III” ,
Skripsi , (Medan Fakultas Pertanian Universitas Sumatra Utara,2007), h. 9
25 Natawigena. Entomologi Pertanian. (Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 45
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maupun faktor luar seperti keadaan musim dan kepadatan populasi, maka
perbandingan dapat berubah.26 selain keadaan musim dan kepadatan populasi
perbandingan kelamin  juga dipengaruhi tersedianya makanan.27
c. Sifat Mempertahankan Diri
Serangga seperti halnya hewan lain, serangga dapat diserang oleh berbagai
musuh. Untuk mempertahankan hidup, serangga memiliki alat atau kemampuan
untuk mempertahankan dan melindungi dirinya dari serangan musuh. Kebanyakan
serangga akan berusaha menyelamatkan diri bila diserang musuhnya dengan cara
terbang, lari, meloncat, berenang dan menyelam.28
d. Siklus Hidup
Siklus hidup adalah suatu rangkaian berbagai stadia yang terjadi pada
serangga selama pertumbuhannya, sejak dari telur sampai menjadi imago
(dewasa). Serangga-serangga yang bermetamorfosis sempurna (holometabola),
rangkaian stadia dalam siklus hidupnya terdiri atas telur, larva, pupa, dan imago.
Misalnya pada kupu-kupu (Lepidoptera). Spesies serangga masing-masing
mempunyai jangka perkembangan bagian serangga yang berbeda-beda pula. Ada
serangga yang siklus hidupnya beberapa hari, hidup lebih dari satu bulan, pada
Coccus viridis, begitu telur diletakkan maka 11 jam kemudian telur menetas
menjadi nimfa.29
____________
26 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta ,2000), h. 85
27 Natawigena. Entomologi Pertanian. (Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 46
28 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta ,2000), h. 88
29 Nenet, Dkk, Bahan Ajar Ilmu Hama Tumbuhan, (Bandung, Universitas Padjadjaran,
2005), h. 6
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e. Umur Imago
Serangga umumnya memiliki umur imago yang pendek. Ada yang
beberapa hari, akan tetapi ada juga yang sampai beberapa bulan.30 Semakin lama
umur imago betina (misalnya: umur kumbang  betina Sitophillus sp sampai 3-5
bulan), maka akan lebih sering  kesempatan untuk bertelur.31
2. Faktor luar
1) Faktor fisik
Faktor fisik ini lebih banyak berpengaruh terhadap serangga dibanding
terhadap binatang lainnya faktor tersebut seperti suhu, kisaran suhu,
kelembaban/hujan, cahaya/warna/bau, angin, dan tofografi.
a. Suhu dan kisaran suhu
Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana serangga dapat hidup,
di luar kisaran suhu tersebut serangga akan kedinginan atau kepanasan sehingga
menyebabkan kematian. Pengaruh suhu ini jelas terlihat pada proses fisiologi
serangga. Suhu tertentu aktivitas serangga tinggi, akan tetapi pada suhu yang lain
akan berkurang (menurun). Kisaran suhu yang efektif untuk aktifitas serangga
adalah: suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C,dan suhu maksimum 45°C.32
b. Kelembaban/hujan
Kelembaban yang di maksud dalam bahasa ini adalah kelembaban
tanah, udara, dan tempat hidup serangga di mana merupakan faktor penting yang
____________
30 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta ,2000), h. 90.
31 Natawigena. Entomologi Pertanian.(Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 44
32Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta ,2000), h. 92.
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mempengaruhi distribusi, kegiatan, dan perkembangan serangga. Kondisi
kelembaban yang sesuai akan mempengaruhi daya tahan serangga terhadap suhu
ekstrem. Serangga pada umumnya kisaran toleransi terhadap kelembaban udara
yang optimum terletak didalam titik maksimum 73-100 %.33
c. Cahaya/warna/bau
Beberapa aktivitas serangga dipengaruhi oleh responnya terhadap
cahaya, sehingga timbul jenis serangga yang aktif pada pagi, siang, sore, atau
malam hari. Cahaya matahari dapat mempengaruhi aktivitas dan distribusi
lokalnya. Cahaya adalah faktor lingkungan abiotik yang besar pengaruhnya
terhadap serangga seperti terhadap lamanya hidup, cara bertelur, berubah arah
terbang, karena banyak serangga yang mempunyai reaksi positif terhadap
cahaya.34
Serangga ada yang bersifat diurnal yakni aktif pada siang hari
mengunjungi bunga, meletakkan telur atau makan pada bagian-bagian tanaman,
dan lain-lain. Serangga-serangga aktif pada malam hari dinamakan bersifat
nokturnal, misalnya ulat grayak. Sejumlah serangga juga ada yang tertarik
terhadap cahaya lampu atau api, seperti sering terjadi pada malam hari, misalnya
Scirpophaga Innotata.
Selain tertarik terhadap cahaya, ditemukan juga serangga yang tertarik
oleh warna seperti warna hijau dan kuning. Sesungguhnya serangga memiliki
prefersi (kesukaan) tersendiri terhadap warna dan bau, seperti terhadap warna-
____________
33 Nenet, Dkk, Bahan Ajar Ilmu Hama Tumbuhan, (Bandung, Universitas Padjadjaran,
2005), h. 3
34 Natawigena. Entomologi Pertanian. (Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 47
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warna bunga. Sebagai contoh kupu-kupu, Pieris Brassicae dalam mencari
makanan memperlihatkan preferensi yang nyata terhadap warna bunga biru dan
ungu, disusul oleh bunga-bunga yang berwarna merah dan hijau, sedangkan
terhadap bunga yang warna hijau kebiruan dan kelabu kurang bereaksi.35
d. Angin
Angin dapat berpengaruh terhadap proses penguapan badan serangga
dan dapat ikut berperan dalam penyebaran  suatu hama  dari tempat satu ke tempat
yang lain tapi angin yang kencang dapat membunuh beberapa serangga seperti
kupu-kupu.36 Angin berperan dalam membantu penyebaran serangga, terutama
bagi serangga yang berukuran kecil misalnya Apid sampai terbang terbawa angin
sampai sejauh 1.300 km37
E. Habitat Serangga
Serangga dapat hidup hampir di semua habitat baik di darat maupun di air
kecuali di laut, sebagian hidup di air tawar, tanah lumpur, dan parasit pada
macam-macam tumbuhan dan hewan lainnya. Makanan serangga bermacam-
macam  yaitu berupa bagian tanaman yang berupa akar, batang, daun, dan buah-
buahan dari tanaman38.
Penyebaran serangga pada suatu habitat tidak selalu sama hal tersebut
dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan biologis. Faktor fisik antara lain berupa
____________
35 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.93
36 Natawigena. Entomologi Pertanian. (Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 49
37 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 95
38 Jasin Maskoeri, Sistematika Hewan, (Surabaya: Sinar Wijaya,1984), h. 160.
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cahaya, suhu, dan kelembaban. Faktor biologis berupa predator, parasit dan
ketersediaan sumber bahan makanan yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan populasi serangga.39
F. Fisiognomi Habitat Serangga di Kampus UIN Ar-Raniry
Fisiognomi adalah kenampakan vegetasi tumbuhan (struktur komunitas)
yang berkombinasi dengan faktor lingkungan fisik, kimia, biotik. Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, merupakan Perguruan Tinggi Negeri yang terletak di
Banda Aceh Provinsi Aceh.40 Kondisi lingkungan kawasan kampus UIN Ar-
Raniry terdiri dari rumah hunian dan gedung-gedung,
Kondisi  lingkungan biotik banyak ditumbuhi pepohonan yang sangat baik
bagi habitat serangga, diantaranya pepohonan seperti pohon asan  (Pterocarpus
indicus ), jati (Tectona grandis), rumput teki (Cyperus rotundus), kedondong
(Lanea grandis), tranbesi (Samanea saman), belimbing (Averhoa bilimbi), kelapa
(Cocus nucifera), pinang (Areca catechu), tanjung (Mimusops elengi L.), cemara
laut (Causarina equisetifolia), asam jawa (Tamarindus indica), seri (Muntingia
calabura L.), sersak (Annona muricata),  ketapang (Terminalia catappa) dan
jamblang (Syzygium cumini L.),41 yang dapat dijadikan sebagai sumber makanan
bahkan tempat beristirahat bagi serangga.
____________
39 Darwis, Dasar-Dasar Pertanian, (Jakarta: IPB Press, 2004), h. 131.
40 Wikipedia, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Diakses pada tangal 18 Maret 2015 dari
situs: https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Ar-Raniry
41 Hasanuddin, Menjadikan Kampus UIN Ar-Raniry Sebagai  Laboratorium Mata Kuliah
Taksonomi Tumbuhan Tinggi, Prosiding Seminar Nasional Biotik 2014, ISBN:978-602-70648-05:
(2014): (Yayasan Pena Aceh), h. 29
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Kawasan kampus UIN Ar-Raniry juga banyak ditemukan fauna seperti
burung cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), burung gereja (Passer montanus),
burung jalak kerbau (Acridotheres javanicus), burung kepodang (Oriolus
chinensis), burung madu sriganti (Nectarinia jugularis), burung merbah cerucuk
(Pycnonotus goiavier), burung layang- layang rumah (Delichon dasypus), burung
cekakak (Halcyon chloris), burung merpati (Columba livia), burung bondol haji
(Lonchura maja), burung madu kelapa (Anthreptes malacencis), burung bondol
peking (Lonchura punctulata), burung cici padi (Cisticola juncidis), burung
manyar (Ploceus philippinus), burung jelatik batu (Parus major), burung tekukur
(Streptopelia chinensis), burung layang-layang batu (Hicundo tahitica).42dan juga
ditemukan fauna yang lain seperti bangkong kolong (Bufo melanostictus) dan
katak tegalan (Fejervarya limnocharis).
Kondisi lingkungan tersebut sangat sesuai bagi kehidupan serangga,
dengan dinaungi oleh beberapa pepohonan yang dapat menjadi habitat serangga
serta sebagai tempat mencari sumber makanan. Kondisi kawasan kampus UIN Ar-
Raniry dapat dilihat pada Gambar 2.4.
____________
42 Samsul Kamal, Keanekaragaman Burung di Kawasan Kopelma Darussalam, Prosiding
Seminar Nasional 2014, ISBN 978-602-0898-00-1: (2014): (Natural Aceh), h. 340
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Gambar 2.4. Kondisi Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry 43
G. Peranan Serangga dalam Kehidupan Manusia
Peranan serangga dalam kehidupan manusia dibagi atas dua, ada peranan
yang menguntungkan dan ada peranan yang merugikan.
1. Peranan yang menguntungkan
Peranan yang menguntungkan seperti lebah yang sangat bermanfaat dalam
proses penyerbukan tanaman, sehingga manusia dapat menikmati sayuran dan
buah-buahan yang prosesnya juga dibantu oleh lebah tersebut. Adanya lebah
____________
43 Foto Hasil Penelitian
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madu maka manusia dapat merasakan nikmatnya madu, serangga juga
menghasilkan sutra  yang dihasilkan oleh ulat sutra (Bombix mori).44
2. Peranan yang merugikan.
Selain memiliki peranan yang menguntungkan, serangga juga dapat
merugikan manusia. Serangga ada yang berbahaya dan bersifat perusak. Serangga
menyerang tumbuh-tumbuhan yang sedang tumbuh, termasuk tanaman budidaya
dan juga sebagai penular penyakit pada tanaman. Serangga menyerang tanaman
dengan cara memakan atau menularkan penyakit  pada kebanyakan tanaman,
termasuk segala jenis tanaman yang sedang tumbuh diserang dan dirusak oleh
serangga.45
H. Peranan Serangga dalam Ekosistem
Serangga pada umumnya mempunyai peranan yang sangat penting bagi
ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa kehadiran suatu
serangga, maka kehidupan suatu ekosistem akan terganggu dan tidak akan
mencapai suatu keseimbangan. Peran serangga dalam ekosistem diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Pollinator
Serangga secara tidak langsung berperan dalam proses polinasi, karena
serangga hanya bertujuan untuk mendapatkan nektar yang merupakan sumber
makanannya. Terjadinya polinasi, karena secara tidak sengaja serbuk sari
____________
44Hadikastowo, Mengumpulkan dan Mengawetkan Serangga, (Jakarta: Bharata, 1988), h.3
45 Boror dkk., Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi Ke Enam, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1999), h. 7
26
menempel dan terbawa pada tubuh serangga.46 Lebah bukan satu-satunya
serangga yang bertugas memperlancar penyerbukan bunga. Namun lebah
merupakan serangga satu-satunya, yang dalam menjalankan tugasnya, tidak
menimbulkan akibat samping yang merugikan tanaman. Peran serangga sebagai
pollinator dapat dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Lebah Sebagai Pollinator47
____________
46 Satta,A, Insect Pollination  of  Sulla(H edysarum coronarium L.) and  Its  Effect on
Seed Production in a Mediterranean Environment. (CIHEAM – Options Mediterraneennes,
1998),h.373
47 Rendy Rizaldy. blogspot.com, Manfaat dan Keunikan Lebah, 03 2013. Diakses pada
tanggal  7 Deseber 2015 dari situ: http://magneticinfo.blogspot.co.id/2013/03/manfaat-dan-
keunikan-lebah.html
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2. Dekomposer
Serangga memiliki peranan yang sangat penting dalam proses dekomposisi
terutama di tanah. Kotoran atau feses dari hewan dapat mengakibatkan
pencemaran terhadap padang rumput. Tinja sapi yang dibiarkan dipermukaan
tanah dapat mematikan atau memperlambat pertumbuhan tanaman rumput, serta
menyebabkan tanaman di sekitarnya kurang disukai ternak sapi. Selain itu kotoran
atau tinja tersebut dapat pula sebagai tempat meletakan telur bagi vektor pembawa
penyakit, dan merupakan tempat hidup bagi larva parasit pada saluran pencernaan
ruminansia. Namun dengan keberadaan beberapa spesies kumbang pendekom-
posisi tinja, maka hal tersebut dapat diminimalisir.48
3. Predator
Serangga berperan sebagai agen pengendali hayati dalam kehidupan di
suatu ekosistem, kaitannya pada kajian predasi. Serangga berperan sebagai
predator bagi mangsanya baik nematoda, protozoa, bahkan sesama serangga lain.
Wereng batang coklat mempunyai banyak musuh alami di alam terutama predator,
mencapai 19–22 famili dan parasitoid 8–10 famili. Predator–predator tersebut
cocok untuk pengendalian wereng batang coklat karena kemampuannya
memangsa spesies lain (polyfag) sehingga ketersediaannya di alam tetap terjaga
walaupun pada saat populasi wereng tersebut rendah atau di luar musim tanam.49
____________
48 Shahabuddin, Research on Insect Biodiversity in Indonesia: Dung Beetles (Coleoptera:
Scarabaeidae) And Its Role in Ecosystem. ISSN: 1412-033X Volume 6, Nomor 2 April 2005,
,(online), h.142
49 Marheni, Kemampuan Beberapa Predator pada Pengendalian Wereng Batang Coklat,
Jurnal Natur Indonesia, ISSN 1410-9379, 6(2): (2004),(online), h.84
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4. Parasitoid
Serangga parasitoid merupakan serangga yang berperan sebagai parasit
serangga lain. Spalangia endius dan Pacchyrepoideus vindemiae merupakan
parasitoid yang menyerang pupa lalat rumah dan lalat kandang untuk kehidupan
larva dan pupanya, sedangkan dewasanya hidup bebas. Parasitoid secara umum
makanannya berupa nektar dan haemolim inang. Haemolim inang digunakan
dalam pembentukan dan pematangan telur sedangkan nektar dipelukan sejak awal
sebagai sumber energi. Berbeda dengan diptera yang memiliki alat penusuk pada
proboscisnya, parasitoid termasuk dalam ordo Hymenoptera tidak dapat
menembus kulit puparium, cairan hemolom diperoleh dari rembesan yang keluar
waktu menusukan ovipositor ke dalam pupa lalat.50 Parasitoid dianggap lebih baik
daripada pemangsa sebagai agen pengendali hayati.
5. Bioindikator suatu ekosistem
Serangga tergolong hewan yang sangat sensitif/responsif terhadap
perubahan atau tekanan pada suatu ekosistem dimana serangga hidup.
Penggunaan serangga sebagai bioindikator kondisi lingkungan atau ekosistem
yang ditempatinya telah lama dilakukan. Spesies serangga ini mulai banyak
diteliti karena bermanfaat untuk mengetahui kondisi kesehatan suatu ekosistem.
Serangga akuatik selama ini paling banyak digunakan untuk mengetahui kondisi
pencemaran air pada suatu daerah, diantaranya adalah beberapa spesies serangga
dari ordo Ephemeroptera, Diptera, Trichoptera dan Plecoptera yang kelimpahan
atau kehadirannya mengindikasikan bahwa lingkungan tersebut telah tercemar
____________
50 Koesharto, F. X, Mass Rearing of Arthropod Parasitoid (Hymenoptera: Pteromaldae) of
Poultry and Cattle Farm’s Filth Flies. ISSN 0854-8587 vol.2 no.2 ,1995. (online), h.65
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atau tidak, karena serangga ini tidak dapat hidup pada habitat yang sudah
tercemar.51
I. Pemanfaatan Serangga Nokturnal sebagai Referensi Mata Kuliah
Ekologi Hewan
Serangga merupakan salah  satu materi yang dapat dipraktikumkan dalam
mata kuliah ekologi hewan.52 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi
maupun media belajar bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah ekologi
hewan. Referensi merupakan sumber petunjuk dalam pembelajaran maupun
penelitian yang berisi informasi mengenai spesies-spesies serangga, referensi yang
dimaksud dalam penelitian ini berupa buku saku yang disusun secara ringkas yang
memuat tentang latar belakang, tinjauan umum tentang objek dan lokasi
penelitian, deskripsi dan klasifikasi objek penelitian, daftar pustaka dan penutup
sehingga mahasiswa dapat memahami dengan baik.53
Anderson (Dalam Sardiman, dkk: 1996; Hamalik, 1994; Miarso, dkk :
1986) mengklasifikasikan buku sebagai media cetak yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Anderson menyebutkan 3 jenis media cetak, yakni: buku teks
terprogram, buku pegangan/manual, dan buku tugas. Berdasarkan pendapat
Anderson tersebut, maka buku saku yang dimaksudkan dalam penelitian ini
____________
51Wardhani, T.S,Perbandingan Populasi Larva Odonata di Beberapa Sungai di Pulau
Pinang dan Hubungannya dengan Pengaruh Habitat dan Kualiti,(Universitas Sains Malaysia
Ogos ,2007). h.6
52 Samsul Kamal, Silabus Mata Kuliah Ekologi Hewan, UIN Ar-Raniry, 2013.
53 Tim Editing Pendidikan Biologi, 2011.
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termasuk dalam buku pegangan/manual.54 Buku saku dalam ekologi hewan dapat
digunakan sebagai bahan acuan  bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
ekologi hewan ataupun bagi mahasiswa calon guru biologi untuk menambah
wawasan dan memperluas pemahaman mengenai keanekaragaman serangga
nokturnal.
Selanjutnya hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai panduan dalam
pelaksanaan praktikum mata kuliah ekologi hewan yaitu dalam bentuk modul.
Modul adalah semacam paket belajar yang berisi rangkaian materi pembelajaran,
yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.55 Modul
praktikum dalam ekologi hewan digunakan oleh mahasiswa saat melakukan
kegiatan praktikum.
Media juga merupakan alat bantu dalam proses belajar, dalam proses
pembelajaran media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.56
____________
54 Andi, Pengembangan Buku Saku, Diakses pada tanggal 06 Desember 2015 melalui situs:
http://www.academia.edu/6799791/Pengembangan_Buku_Saku.
55Tjipo Utomo, Peningkatan Pengembangan Pendidikan Pendidikan, (Jakarta: Gramedia,
1990), h.50
56Riandi, Media Pembelajaran Biologi. Diakses pada tanggal 17 juni 2014 dari situs:
http://file.upi.edu.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Kegiatan penelitian ini dilakukan dari Desember 2014 sampai Desember 2015.
Waktu pengumpulan data penelitian dari tanggal 24 sampai 26 April 2015. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
B. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah serangga nokturnal yang terdapat di
kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan serangga nokturnal yang
terdapat di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sempel dalam penelitian ini
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adalah serangga nokturnal yang terdapat pada 5 stasiun pengamatan di kampus
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang tertangkap menggunakan perangkap Light Trap.
D. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel. 3.1.
Tabel. 3.1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian Keanekaragaman
Serangga Nokturnal yang Terdapat di Kampus UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
No Alat dan Bahan Fungsi
1 Seperangkat Light Trap Sebagai perangkap untuk menangkap serangga nokturnal
2 Detergen Sebagai pembius serangga yang tertangkap pada Light Trap
3 Saringan Untuk menyaring serangga yang tertangkap dengan Light
Trap
4 Mikroskop streo Sebagai alat untuk mengidentifikasi serangga
5 Kamera Untuk mengambil gambar foto sebagai dokumen.
6 Alat tulis Untuk mencatat data pada pengamatan.
7 Tabel pengamatan Untuk mencatat jenis apa saja yang tertangkap pada Light
Trap
8 Botol sampel Sebagai tempat sampel serangga yang tertangkap
menggunakan Light Trap
9 Formalin 4% Untuk membunuh dan mengawetkan serangga yang terjebak
pada Light Trap
10 Alkohol  70% Untuk membunuh dan mengawetkan serangga yang terjebak
pada Light Trap
11 Hygrometer Untuk mengukur Kelembaban udara
12 Thermometer Untuk mengukur suhu
13 Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
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E. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode teknik Survey eksploratif (penelitian
penjajakan) merupakan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta
yang sifatnya terbuka.1
F. Prosedur Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan perangkap Light Trap,
dengan warna lampu biru. Stasiun pengumpulan data di tetapkan sebanyak 5
stasiun, tabel dan lokasi stasiun pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.2. dan
Tabel 3.2.
Gambar 3.2 Peta Lokasi Stasiun Pengamatan
____________
1 Hasan Iqbal., Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,2004), h.8
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Tabel. 3.2. Stasiun Pengumpulan Data Serangga Nokturnal
No Stasiun Kondisi Lingkungan
1 Kawasan Kebun Biologi Kondisi lingkungannya ditumbuhi rumput-rumputan,
pohon dan perdu
2 Kawasan Lapangan Bola
UIN Ar-Raniry
Kondisi lingkungannya ditumbuhi rumput-rumputan
3 Kawasan Perumahan Dosen Kondisi lingkungannya ditumbuhi rumput-rumputan,
perdu dan semak
4 Kawasan Belakang Mesjid
Fathun Qarib
Kondisi lingkungannya ditumbuhi pohon
5 Kawasan belakang gedung
B Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan
Kondisi lingkungannya ditumbuhi pohon dan perdu
Pengumpulan data keanekaragaman serangga nokturnal dilakukan dari
pukul 19.00 wib. Sampai pukul 05.00 wib. Pengambilan data dilakukan setiap 2
jam sekali, yaitu pukul 21.30 wib, 24.00 wib, 02.30 wib dan pukul 05.00 wib.
Data jenis serangga yang terperangkap di koleksi didalam botol sampel 70% telah
diberikan alkohol, pada waktu pengambilan data jenis serangga juga di lakukan
pengukuran faktor lingkungan yang terdiri dari: suhu, kelembaban udara dan
intensitas cahaya, selain itu juga dilakukan pendataan vegetasi yang terdapat di
stasiun stasiun penelitian. Serangga yang tertangkap diidentifikasi di laboratorium
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 2
____________
2 M.Ali,Samsul Kamal, Penuntun Praktikum Ekologi Hewan, (Banda Aceh: Program Studi
Pendidikan Biologi  (PBL), 2013), h. 15
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G. Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan dan berkaitan dengan
kehadiran serangga, selain itu juga digunakan untuk menjelaskan pemanfaatan
keanekaragaman serangga nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda
Aceh sebagai referensi mata kuliah ekologi hewan. Hasil analisis kualitatif  di
tampilkan dalam bentuk tabel.
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman serangga
nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Analisis data indek
keanekaragaman menggunakan formula. Shannon- Wiener yaitu :H= -∑ pi ln pi
Dimana H = indeks keanekaragaman
Pi = nilai penting
Kriteria Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dibagi menjadi 3 yaitu :
H < 1 = Keanekaragaman Rendah
1<H<3 = Keanekaragaman Sedang
H > 3 = Keanekaragaman Tinggi 3
Hubungan antara beberapa faktor lingkungan dengan keanekaragaman
serangga nokturnal dianalisis menggunakan analisis regresi berganda (Multiple
Regression Analysis). Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan aplikasi
software SPSS versi 17.
____________
3 Odum E.P, Fundamental Ecologi, (Tokyo:Toppan Company,1971),h .144
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal yang Terdapat di
Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Hasil penelitian terhadap keanekaragaman serangga nokturnal yang
terdapat di kampus UIN Ar-Raniry tergolong dalam katagori sedang, dengan nilai
indeks keanekaragaman (Ĥ)= 2,1913. Data keanekaragaman serangga nokturnal di
kampus UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Data Keanekaragaman Serangga Nokturnal di Kampus UIN Ar-Raniry
No Ordo Nama Ilmiah Jumlah Ĥ
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Blattodea Blattella asahinai 8 0,0324
2 Isoptera Reticulitermes flavipes 505 0,3660
3 Coleoptera Athous bicolor 59 0,1444
Cicindela sexguttata 2 0,0103
Dytiscus verticalis 44 0,1181
Lathrobium angular 8 0,0324
Longitarsus jacobaeae 247 0,3208
Monochamus notatus 2 0,0103
Odontotaenius disjunctus 4 0,0184
Onthophagus taurus 1 0,0057
Oryctes rhinoceros 24 0,0761
Paederus riparius 99 0,2012
Phileurus truncates 1 0,0057
Sphenophorus abbreviates 3 0,0145
Synuchus vivalis 40 0,1104
Verania sp 22 0,0713
4 Diptera Episyrphus balteatus 2 0,0103
Eupeodes corolae 1 0,0057
Hermetia illucens 1 0,0057
Lucilia sericata 6 0,0257
Musca domestica 29 0,0875
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(1) (2) (3) (4) (5)
Ormia ochracea 1 0,0057
Plecia nearctica 11 0,0418
5 Hemiptera Euschistus variolarius 23 0,0737
Gerris sp 3 0,0145
Leptocorisa oratorius 11 0,0418
Pangaeus bilineatus 11 0,0418
Rhiginia cruciata 6 0,0257
Stictocephala bisonia 2 0,0103
6 Hymenoptera Componotus pennsyluanicus 33 0,0962
Lasius fuliginosus 2 0,0103
7 Lepidoptera Chytolita morbidalis 9 0,0356
Grammia virgo 1 0,0057
Scirpophaga innotata 5 0,0221
8 Mantodea Stagmomantis carolina 4 0,0184
9 Neuroptera Chrysoperla carnea 2 0,0103
10 Odonata Agriocnemis pygmaea 9 0,0356
11 Orthoptera Acheta domesticus 1 0,0057
Allonemobius fasciatus 1 0,0057
Gryllus assimilis 1 0,0057
Gryllus pennsylvanicus 1 0,0057
Neoconocephalus ensiger 1 0,0057
Jumlah 1246 2,1913
Sumber: Hasil Penelitian 2015
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa kondisi keanekaragaman serangga
nokturnal di kampus UIN Ar-Raniry tergolong sedang, hal tersebut  dapat
dikatakan bahwa serangga nokturnal di kampus UIN Ar-Raniry beragam. Tabel
4.1 juga menunjukan jumlah spesies serangga nokturnal di kampus UIN Ar-
Raniry, yaitu sebanyak 42 spesies  dari 11 ordo. Beberapa spesies serangga
nokturnal yang terdapat di kampus UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Odontotaenius disjunctus                                        Verania sp
Blattella asahinai Rhiginia cruciata
Sphenophorus abbreviatus                                 Chytolita morbidalis
Gambar 4.1. Beberapa Spesies Serangga Nokturnal yang Terdapat di Kampus
UIN Ar-Raniry
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Pengamatan keanekaragaman serangga nokturnal juga dilakukan pada
beberapa tipe habitat, seperti: stasiun I (habitat kebun), stasiun II (habitat padang
rumput), stasiun III (pekarangan perumahan), stasiun IV (habitat pepohonan),
stasiun V (pekarangan perkantoran). Indek keanekaragaman serangga nokturnal
pada beberapa tipe habitat tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 Grafik Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal pada Beberapa
Tipe Habitat yang Terdapat di Kampus UIN Ar-Raniry
Berdasarkan Gambar 4.1 Indeks keanekaragaman serangga nokturnal pada
masing-masing stasiun mempunyai nilai berbeda, terlihat dari indeks
keanekaragaman Shanoon-Wienernya pada stasiun I sebesar Ĥ = 1,9336, stasiun
II sebesar Ĥ = 1,5743, stasiun III sebesar Ĥ = 2,0344, stasiun IV sebesar Ĥ =
2,3439, stasiun V sebesar Ĥ = 2,2101.
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2. Hubungan Faktor Lingkungan dengan Keanekaragaman Serangga
Nokturnal di Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Salah satu faktor yang mempengaruhi indeks keanekaragaman adalah
kondisi lingkungan biotik dan abiotik. Kondisi lingkungan biotik yang
mempengaruhi keanekaragaman serangga nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-
Raniry adalah jenis tumbuhan dan hewan yang terdapat di kawasan. Kondisi
lingkungan abiotik yang mempengaruhi keanekaragaman serangga nokturnal di
kawasan kampus UIN Ar-Raniry adalah suhu, kelembaban dan intensitas cahaya.
Data kondisi lingkungan biotik dan abiotik serta indek keanekaragaman serangga
Nokturnal di kawasan kampus UIN Ar-Raniry pada setiap stasiun dapat dilihat
pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2.Data Kondisi Lingkungan Biotik dan Abiotik serta Indek
Keanekaragaman Serangga Nokturnal di Kawasan kampus UIN
Ar-Raniry pada setiap stasiun.
Stasiun Kondisi Fisik Lingkungan
Biotik Abiotik Ĥ
Nama Daerah Nama Ilmiah Suhu
(0C)
Kelembaban
Udara (%)
Intensitas
Cahaya
(Cd)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
I Pohon asan
Pohon jati
Rumput teki
Pohon tranbesi
Pohon jamblang
Burung madu sriganti
Burung madu kelapa
Burung merbah cerucuk
Burung gereja
Bangkong kolong
Katak tegalan
Pterocarpus indicus
Tectona grandis
Cyperus rotundus
Samanea saman
Syzygium cumini L.
Nectarinia jugularis
Anthreptes malacencis
Pycnonotus goiavier
Passer montanus
Bufo melanostictus
Fejervarya limnocharis
24 89 2,9 1,9336
II Rumput teki
Pohon belimbing
Pohon kedondong
Cyperus rotundus
Averhoa bilimbi
Lanea grandis
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Pohon kelapa
Burung gereja
Burung cucak kutilang
Burung cekakak
Burung layang-layang batu
Burung merbah cerucuk
Burung jalak kerbau
Bangkong kolong
Katak tegalan
Cocus nucifera
Passer montanus
Pycnonotus aurigaster
Halcyon chloris
Hirundo tahitica
Pycnonotus goiavier
Acridotheres javanicus
Bufo melanostictus
Fejervarya limnocharis
24 89 3,3 1,5743
III Pohon asan
Pohon pinang
Pohon tranbesi
Pohon tanjung
Pohon kelapa
Rumput teki
Burung gereja
Burung madu sriganti
Burung merpati
Bangkong kolong
Pterocarpus indicus
Areca catechu
Samanea saman
Mimusops elengi L.
Cocus nucifera
Cyperus rotundus
Passer montanus
Nectarinia jugularis
Columba livia
Bufo melanostictus
24 89 6,5 2,0344
IV Pohon jati
Pohon pinang
Pohon cemara laut
Pohon tanjung
Pohon tranbesi
Rumput teki
Pohon asam jawa
Pohon kedondong
Pohon sersak
Burung kepodang
Burung gereja
Burung madu sriganti
Bangkong kolong
Tectona grandis
Areca catechu
Causarina equisetifolia
Mimusops elengi L.
Samanea saman
Cyperus rotundus
Tamarindus indica
Lanea grandis
Annona muricata
Oriolus chinensis
Passer montanus
Nectarinia jugularis
Bufo melanostictus
24 89 3,7 2,3439
V Pohon seri
Pohon sersak
Pohon tranbesi
Pohon jati
Pohon asam jawa
Rumput teki
Pohon ketapang
Burung gereja
Burung bondol haji
Burung madu sriganti
Bangkong kolong
Muntingia calabura L.
Annona muricata
Samanea saman
Tectona grandis
Tamarindus indica
Cyperus rotundus
Terminalia catappa
Passer montanus
Lonchura maja
Nectarinia jugularis
Bufo melanostictus
24 89 3,7 2,2101
Sumber: Hasil Penelitian 2015
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Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa kondisi faktor lingkungan biotik
dan abiotik memiliki pengaruh terhadap keanekaragaman serangga nokturnal di
kampus UIN Ar-Raniry.
Hubungan kondisi lingkungan abiotik dengan keanekaragaman serangga
nokturnal  di kawasan UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada setiap stasiun yaitu,
stasiun I yang berada di kawasan kebun biologi suhu rata-rata 240C dan
kelembaban 89% beserta intensitas cahaya 2,9 Cd. Stasiun II yang berada di
kawasan lapangan bola suhu rata-rata 240C dan kelembaban 89% beserta
intensitas cahaya 3,3 Cd. Stasiun III yang berada di kawasan perumahan dosen
suhu rata-rata 240C dan kelembaban 89% beserta intensitas cahaya 6,5 Cd. Stasiun
IV yang berada di kawasan belakang mesjid Fathun Qarib suhu rata-rata 240C dan
kelembaban 89% beserta intensitas cahaya 3,7 Cd. Stasiun V yang berada di
kawasan belakang gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan suhu rata-rata 240C
dan kelembaban 89% beserta intensitas cahaya 3,7 Cd. Secara umum kondisi
biologis dan fisik lingkungan di lokasi penelitian sesuai untuk aktifitas serangga
nokturnal.
Berdasarkan hasil analisis korelasi yang ditampilkan pada  (Lampiran 5),
diperoleh nilai Sig. = 0,324 > α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi rendahnya indeks keanekaragaman di setiap stasiun.
Hubungan faktor lingkungan abiotik (suhu udara, kelembaban udara, intensitas
cahaya)  dengan indeks keanekaragaman serangga nokturnal dapat dilihat pada
Gambar 4.3, 4.4 dan 4.5
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Gambar 4.3 Grafik Hubungan Faktor Lingkungan Abiotik (Suhu Udara)
dengan Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal
Gambar 4.4 Grafik Hubungan Faktor Lingkungan Abiotik (Kelembaban Udara)
dengan Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal
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Gambar 4.5 Grafik Hubungan Faktor Lingkungan Abiotik (Intensitas Cahaya)
dengan Indeks Keanekaragaman Serangga Nokturnal
Hasil analisis korelasi fauna dan flora terhadap indeks keanekaragaman
serangga nokturnal yang ditampilkan pada (Lampiran 5), diperoleh nilai Sig. =
0,037< α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama jumlah
fauna dan flora berpengaruh nyata terhadap indeks keanekaragaman serangga
nokturnal  di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Nilai R pada tabel Model Summary menunjukkan korelasi antara variabel
jumlah fauna dan flora dengan variabel indeks keanekaragaman adalah sebesar
0,981 yang termasuk ke dalam kategori korelasi yang sangat tinggi.
Nilai R Square pada tabel Model Summary sebesar 0,963 berarti bahwa
variasi indeks keanekaragaman dapat dijelaskan oleh variasi jumlah fauna dan
flora sebesar 96,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.
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Berdasarkan tabel Coefficients, maka dapat dituliskan model indeks
keanekaragaman sebagai berikut:
Indeks keanekaragaman = 1,881 + (-0,077) jumlah fauna + 0,086 jumlah flora
Nilai -0,077 menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah fauna pada
suatu stasiun maka semakin rendah indeks keanekaragaman di stasiun tersebut,
sebaliknya nilai 0,086 menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah flora pada
suatu stasiun maka semakin tinggi pula indeks keanekaragaman di stasiun
tersebut. Hubungan faktor lingkungan biotik (fauna dan flora) dengan indeks
keanekaragaman serangga nokturnal dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan 4.7
Gambar 4.6 Grafik Hubungan Faktor Lingkungan Biotik (Fauna) dengan Indeks
Keanekaragaman Serangga Nokturnal
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Gambar 4.7 Grafik Hubungan Faktor Lingkungan Biotik (Flora) dengan Indeks
Keanekaragaman Serangga Nokturnal
3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Keanekaragaman Serangga Nokturnal
yang Terdapat di Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Pemanfaatan hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk buku saku
dan modul yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi mahasiswa Pendidikan
Biologi, khususnya dalam mata kuliah ekologi hewan. Referensi yang menjadi
aplikasi hasil penelitian ini berupa buku saku dan modul. Buku saku dapat
dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah ekologi
hewan ataupun bagi mahasiswa calon guru Biologi lainnya untuk menambah
wawasan dan memperluas pemahaman tentang perananan serangga.
Buku saku dan modul praktikum ini disusun secara ringkas agar pembaca
dapat memahami dengan baik. Ukuran buku saku yang dibuat adalah B6 (14 cm x
47
10 cm) dan ukuran modul praktikum adalah A4 (21 cm x 29, 7 cm). Berikut
gambar buku saku dan modul praktikum dapat dilihat pada Gambar 4.8 dan 4.9
sebagai berikut:
Gambar 4.8. Buku Saku
Gambar 4.9. Modul Praktikum
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B. Pembahasan
1. Tingkat Keanekaragaman Serangga Nokturnal yang Terdapat di
Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Keanekaragaman serangga nokturnal yang terdapat di kampus UIN Ar-
Raniry tergolong sedang 2.1913 (Tabel 4.1). Nilai ini menunjukkan kondisi
lingkungan di kawasan kampus UIN Ar-Raniry masih stabil, karena tinggi
rendahnya keanekaragaman serangga sangat dipengaruhi oleh faktor dalam dan
faktor luar. Faktor dalam berupa kepribadian serangga seperti berkembang biak,
sedangkan faktor luar berupa makanan, hayati, dan fisik. Selain itu cahaya juga
mempengaruhi aktivitas serangga, sehingga ada sebagian serangga yang aktif
pada pagi, siang, sore dan malam hari.1
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun I yang berada di kawasan
kebun biologi, ditemukan sebanyak 29 spesies dari 10 ordo. Banyak serangga
yang di temukan dapat dilihat pada (Lampiran 4). Stasiun I dengan indeks
keanekaragaman 1,9336 (Gambar 4.1) dan tingkat keanekaragaman serangga
nokturnal sedang, hal tersebut disebabkan pada stasiun I  kondisi lingkungan
terdapat beberapa jenis Pohon (Tabel 4.2) besar dan memiliki daun yang lebat
yang memungkinkan banyak jenis serangga bisa menempati lokasi tersebut. Hal
ini sesuai dengan pernyataaan Mochamad Hadi (2009) yang mengatakan bahwa
keanekaragaman serangga mendominasi pada tempat-tempat yang memiliki
____________
1 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 89
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sumber makanan dan berlindung yang baik, yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
terutama pepohonan dan semak.2
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun II yang berada di kawasan
lapangan bola UIN Ar-Raniry, ditemukan sebanyak 17 spesies dari 6 ordo.
Banyak serangga yang di temukan dapat dilihat pada (Lampiran 4). Stasiun II
dengan indeks keanekaragaman 1,5743 (Gambar 4.1) dan tingkat keanekaragaman
serangga nokturnal sedang, faktor yang mempengaruhi keanekaragaman serangga
pada stasiun II adalah kondisi lingkungan yang tidak banyak di tumbuhi jenis
pohon (Tabel 4.2), kawasan ini banyak ditumbuhi oleh rumputan yang
menyediakan sedikit  jenis pohon, sehingga serangga yang terdapat dilokasi
tersebut tidak terlalu banyak. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Hidayat (2009)
yang mengatakan bahwa serangga sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas
makanan. Jika makanan dalam jumlah yang banyak populasi serangga akan cepat
naik. Akan tetapi jika jumlah makanan sedikit, populasi serangga turun.
Sedangkan komposisi zat gizi dalam suatu tanaman harus sesuai dengan
kebutuhan serangga. Tanaman yang resisten mempunyai kualitas yang rendah
bagi serangga karena komposisi didalamnya tidak sesuai dengan kebutuhan zat
gizinya.3
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun III yang berada di kawasan
perumahan dosen, ditemukan sebanyak 20 spesies dari 8 ordo. Banyak serangga
yang di temukan dapat dilihat pada (Lampiran 4). Stasiun III dengan indeks
____________
2 Mochamad Hadi ,Dkk.,Biologi Insekta,(Yogyakarta: Graham Ilmu, 2009),h.54
3Hidayat, Perlintan, Diakses pada tanggal 15 November 2015 melalui situs : http://web.ipb.
ac. id/ phidayat/perlintan/ kunci %20 bab% 20IV.pdf. 2015
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keanekaragaman 2,0344 (Gambar 4.1) dan tingkat keanekaragaman serangga
nokturnal sedang, hal tersebut disebabkan pada stasiun III adanya rumah hunian
yang kondisi  lingkungannya terdapat beberapa jenis pohon (Tabel 4.2), tumpukan
pasir dan genangan air sehingga kondisi tersebut sangat cocok untuk tempat
habitat bagi serangga seperti spesies Reticulitermes flavipes dari ordo Isoptera.
Hal ini sesuai dengan pernyataaan Sembel (2010) yang mengatakan bahwa
serangga adalah hewan yang paling sukses di dunia dan menempati hampir semua
habitat, yaitu dalam air, tanah, udara, pepohonan, biji-bijian, tubuh manusia, dan
hewan.4 Selain itu hal ini juga sesuai dengan pernyataan Anton (2011) Rayap
adalah serangga sosial anggota bangsa Isoptera. Rayap bersarang pada kayu dan
memakan kayu perabotan atau kerangka rumah sehingga menimbulkan banyak
kerugian secara ekonomi. Sebutan rayap mengacu pada hewannya secara
umumnya. Rayap yang hidup dalam koloni tidak memiliki sayap. Namun
demikian, beberapa rayap dapat mencapai bentuk bersayap pada awal musim
penghujan di petang hari dan berterbangan mendekati cahaya yang dikenal dengan
bentuk laron atau anai-anai.5
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun IV yang berada di kawasan
belakang mesjid Fathun Qarib, ditemukan sebanyak 26 spesies dari 9 ordo.
Banyak serangga yang di temukan dapat dilihat pada (Lampiran 4). Stasiun IV
dengan indeks keanekaragaman 2,3439 (Gambar 4.1) dan tingkat keanekaragaman
serangga nokturnal sedang, hal tersebut disebabkan pada stasiun IV terdapat
____________
4 Sembel. T. Dantje, Pengendalian Hayati – Hama-Hama Serangga Tropis dan Gulma.
(Yogyakarta : CV. Andi Offset.2010), h.126
5 Anton  Muhibuddin, Patogen Serangga, (Surabaya:  Media Utama Press,2001), h.23
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banyak ditumbuhi jenis pohon (Tabel 4.2) yang besar sebagai sumber makanan
serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Natawigena (1990) menyatakan
bahwa makanan dengan kualitas yang cocok dan kualitas yang cukup akan
menyebabkan naiknya populasi dengan cepat dan sebaliknya makanan dengan
kualitas yang tidak cocok dan kuantitas yang kurang akan menyebabkan naiknya
populasi dengan lambat.6
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun V yang berada di kawasan
belakang gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, ditemukan sebanyak 19
spesies dari 8 ordo. Banyak serangga yang di temukan dapat dilihat pada
(Lampiran 4). Stasiun V dengan indeks keanekaragaman 2,2101 (Gambar 4.1) dan
tingkat keanekaragaman serangga nokturnal sedang, hal tersebut disebabkan pada
stasiun V adanya bangunan gedung yang kondisi lingkungannya terdapat banyak
jenis pohon (Tabel 4.2) kondisi tersebut sangat sesuai bagi habitat serangga dan
sebagai sumber makanan bagi serangga tersebut. Hal ini sesuai dengan
pernyataaan Abdurrahman (2008) menyatakan kondisi iklim dan tanah termasuk
banyaknya ragam jenis tumbuhan di Indonesia sangat mendukung kehidupan
pollinator, lebih dari 80% daratan Indonesia merupakan habitat yang baik bagi
kehidupan berbagai jenis serangga.7
____________
6 Natawigena. Entomologi Pertanian.(Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 44
7Abdurrahman, “Studi Keanekaragaman Serangga Pollinator pada Perkebunan  Apel
Organik dan Anorganik “(Malang Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Malang
, 2008), h.2
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2. Hubungan Faktor Lingkungan dengan Keanekaragaman Serangga
Nokturnal di Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Tinggi rendahnya tingkat keanekaragaman serangga sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan biotik dan abiotik. Kondisi lingkungan biotik yang
diamati pada penelitian ini adalah jenis tumbuhan dan hewan yang terdapat di
lokasi pengamatan. Sedangkan kondisi lingkungan abiotik yang diamati terdiri
dari suhu, kelembaban dan intensitas cahaya.
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4.2) pada stasiun I yang berada di
kawasan kebun biologi, dengan kondisi lingkungan biotik yang dihuni oleh
beberapa fauna seperti burung madu sriganti (Nectarinia jugularis), burung madu
kelapa (Anthreptes malacencis), burung merbah cerucuk (Pycnonotus goiavier),
burung gereja (Passer montanus), bangkong kolong (Bufo melanostictus), katak
tegalan (Fejervarya limnocharis), dan ditumbuhi pepohonan yaitu asan
(Pterocarpus indicus ), jati (Tectona grandis), rumput teki (Cyperus rotundus),
tranbesi (Samanea saman) dan jamblang (Syzygium cumini L.), kondisi ini cocok
untuk aktifitas serangga, diduga karena pada stasiun I kondisi lingkungan yang
banyak di tumbuhi pepohonan yang menjadi sumber makanan dan tempat
berkembangbiak bagi serangga sehingga kondisi tersebut sesuai untuk aktivitas
serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Jumar yang mengatakan bahwa
pepohonan dan semak sangat mempengaruhi aktifitas serangga.8
Hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya di lokasi
pengamatan pada stasiun I menunjukkan angka rata-rata suhu 240C, kelembaban
____________
8 Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 90
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89% dan intensitas cahaya 2,9 Cd (Tabel 4.2). Suhu rata-rata tersebut sesuai bagi
aktivitas serangga, hal ini sesuai dengan pernyataan Jumar (2000) yang mana
aktivitas serangga sangat tingggi pada suhu berkisar >15 0C, rendah pada suhu
>25 0C, dan akan menyebabkan kematian pada suhu >45 0C. Kelembaban
berbanding terbalik dengan suhu,  jika kelembaban rendah maka suhu tinggi dan
ini biasanya menyebabkan kematian,  jika kelembaban tinggi maka suhu rendah
dan ini merupakan waktu serangga aktif, dan aktivitas serangga sedang pada
kelembaban dan suhu yang normal. 9
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4.2) pada stasiun II yang berada di
kawasan lapangan bola UIN Ar-Raniry, dengan kondisi lingkungan biotik yang
dihuni oleh beberapa fauna seperti burung gereja (Passer montanus), burung
cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), burung cekakak (Halcyon chloris),
burung layang-layang batu (Hirundo tahitica), burung merbah cerucuk
(Pycnonotus goiavier), burung jalak kerbau (Acridotheres javanicus), bangkong
kolong (Bufo melanostictus), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), dan
ditumbuhi pepohonan yaitu rumput teki (Cyperus rotundus), kedondong (Lanea
grandis), belimbing (Averhoa bilimbi), kelapa (Cocus nucifera), kondisi ini sesuai
untuk aktifitas serangga Athous bicolor, diduga karena pada stasiun II tidak
banyak di tumbuhi pepohonan dan banyak di tumbuhi rumput dan tumbuhan
herba yang tumbuh rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataaan J. Wallace (2009)
____________
9Jumar, Entomologi Pertanian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 92.
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Serangga Athous bicolor jantan terbang pada malam hari, dengan betina lebih
umum ditemukan di bawah batu dan tanaman herba yang tumbuh rendah.10
Hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya di lokasi
pengamatan pada stasiun II menunjukkan angka rata-rata suhu 240C, kelembaban
89%, dan intensitas cahaya 3,3 Cd (Tabel 4.2). Kelembaban rata-rata tersebut
sesuai bagi aktivitas serangga, hal ini sesuai dengan pernyataan Krebs (1985)
yang mana serangga membutuhkan kelembaban tertentu/sesuai bagi
perkembangannya. Pada umumnya serangga membutuhkan kelembaban tinggi
bagi tubuhnya yang dapat diperoleh langsung melalui udara dan tanaman yang
mengandung air.11
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4.2) pada stasiun III yang berada di
kawasan perumahan dosen, dengan kondisi lingkungan biotik yang dihuni oleh
beberapa fauna seperti burung gereja (Passer montanus), burung madu sriganti
(Nectarinia jugularis), burung merpati (Columba livia), bangkong kolong (Bufo
melanostictus), dan ditumbuhi pepohonan yaitu tanjung (Mimusops elengi L.),
asan  (Pterocarpus indicus ), kelapa (Cocus nucifera), rumput teki (Cyperus
rotundus), tranbesi (Samanea saman) dan pinang (Areca catechu), kondisi ini
sesuai untuk aktifitas serangga, diduga karena pada stasiun III kondisi lingkungan
yang banyak di tumbuhi pepohonan dan adanya rumah hunian yang kondisi
lingkungannya terdapat tumpukan batu-batu kecil sehingga sangat sesuai sebagai
____________
10Wallace. J, Elateridae of the British Isles, Diakses pada tanggal 16 November 2015
melalui situs http://elateridae.co.uk/species-accounts/athous-bicolor/
11 Krebs, C. Z. Ecology: The Experimental Analysis of Distribution and Abudance, (New
York, Third Edition:  Harper and Row Publisher Inc. 1985)  h. 678
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habitat serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Boror (1999) menyatakan
famili cydnidae kepik penggali tanah, kepik ini sedikit mirip kepik yang berbau
pada penampilan umumnya, dan struktur sungutnya, tetapi kepik sedikit lebih
bulat-telur dan mempunyai tibiae yang berduri. Kepik bewarna hitam atau coklat
kemerah-merahan dan panjangnya kurang dari 8 mm. Kepik biasanya terdapat
dibawah batu atau papan, di dalam pasir atau sekitar akar rumput. Kepik makan
akar tanaman. Kepik kebanyakan terlihat mendatangi cahaya pada waktu malam
hari.12
Hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya di lokasi
pengamatan pada stasiun III menunjukkan angka rata-rata suhu 240C, kelembaban
89%, dan intensitas cahaya 6,5 Cd (Tabel 4.2). Intensitas cahaya rata-rata tersebut
sangat sesuai untuk kehadiran serangga nokturnal, hal ini sesuai dengan
pernyataan Rudi (2013) Intensitas cahaya juga mempengaruhi keberadaan
serangga di alam, berbeda dengan kelompok serangga diurnal yang memanfaatkan
cahaya matahari. Organ penglihatan serangga dipengaruhi oleh keberadaan
intensitas cahaya disekitar. Cahaya tersebut masuk dalam mata faset yang dimiliki
oleh suatu serangga dan diterima oleh reseptor.13
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4.2) pada stasiun IV yang berada di
kawasan belakang mesjid Fathun Qarib, dengan kondisi lingkungan biotik yang
dihuni oleh beberapa fauna seperti burung kepodang (Oriolus chinensis), burung
____________
12 Boror dkk,Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi Ke Enam,(Yogyakarta:Gajah Mada
University Press,1999), h.380
13 Rudi dkk, “Struktur Komunitas Serangga Nokturnal Areal Pertanian Padi Organik pada
Musim Penghujan di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang”. Jurnal Biotropika Vol. 1,
Universitas Brawijaya,(online), h. 189
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gereja (Passer montanus), burung madu sriganti (Nectarinia jugularis), bangkong
kolong (Bufo melanostictus), dan ditumbuhi pepohonan yaitu jati (Tectona
grandis), pinang (Areca catechu), cemara laut (Causarina equisetifolia), tanjung
(Mimusops elengi L.), tranbesi (Samanea saman), rumput teki (Cyperus
rotundus), dan asam jawa (Tamarindus indica), kedondong (Lanea grandis),
sersak (Annona muricata), kondisi ini sesuai untuk aktifitas serangga, diduga
karena pada stasiun IV kondisi lingkungan yang banyak di tumbuhi pepohonan
besar sebagai tempat makanan dan aktifitas serangga. Hal ini sesuai dengan
pernyataaan Rentokil (2015) Habitat serangga Componotus pennsyluanicus
kadang-kadang bagian luar cekungan dari pohon. Berburu makanan terutama pada
malam hari tetapi juga pada siang hari di awal musim semi/ musim panas.
Memakan semak-semak tanaman.14
Hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya di lokasi
pengamatan pada stasiun IV menunjukkan angka rata-rata suhu 240C, kelembaban
89%, dan intensitas cahaya 3,7 Cd (Tabel 4.2). Intensitas cahaya sangat
berpengaruh terhadap kedatangan serangga Hal ini sesuai dengan pernyataaan
Natawigena (1990), menyatakan bahwa cahaya adalah faktor ekologi yang besar
pengaruhnya  terhadap serangga seperti terhadap lamanya hidup, cara bertelur,
berubah arah terbang, karena banyak serangga yang mempunyai reaksi positif
terhadap cahaya.15
____________
14Rentokil, Panduan Hama, Diakses pada tanggal 16 November 2015 melalui situs:
http://www.rentokil.co.id/panduan-hama/serangga-dan-laba-laba/semut/semut-kayu/
15 Natawigena. Entomologi Pertanian.(Surabaya :Bina Aksara 1990), h. 47
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Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4.2) pada stasiun V yang berada di
kawasan belakang gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dengan kondisi
lingkungan biotik yang dihuni oleh beberapa fauna seperti burung gereja (Passer
montanus), burung bondol haji (Lonchura maja), burung madu sriganti
(Nectarinia jugularis), bangkong kolong (Bufo melanostictus), dan ditumbuhi
pepohonan yaitu ketapang (Terminalia catappa), rumput teki (Cyperus rotundus),
asam jawa (Tamarindus indica), seri (Muntingia calabura L.), sersak (Annona
muricata),  tranbesi (Samanea saman), dan jati (Tectona grandis), kondisi ini
sesuai untuk aktifitas serangga, diduga karena pada stasiun V kondisi lingkungan
yang banyak di tumbuhi pepohonan sebagai sumber makanan serangga. Hal ini
sesuai dengan pernyataaan Boror (1991) menyatakan Kumbang (Oryctes
rhinoceros) dewasa menempel pada pucuk daun, menyerap cairan dan merusak
jaringan daun yang masih muda. Kumbang ini banyak terdapat pada berbagai
jenis pohon palem, bertelur pada batang tanaman inang yang membusuk.
Hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya di lokasi
pengamatan pada stasiun V menunjukkan angka rata-rata suhu 240C, kelembaban
89%, dan intensitas cahaya 3,7 Cd (Tabel 4.2). Kelembaban sangat berpengaruh
terhadap kehidupan serangga. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Nenet (2005),
secara umum kelembaban udara dapat mempengaruhi pembiakan, pertumbuhan,
perkembangan dan keaktifan serangga baik langsung maupun tidak langsung.
Kemampuan serangga bertahan terhadap keadaan kelembaban udara sekitarnya
sangat berbeda menurut jenisnya. Dalam hal ini kisaran toleransi terhadap
kelembaban udara berubah untuk setiap spesies maupun stadium
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perkembangannya, tetapi kisaran toleransi ini tidak jelas seperti pada suhu.
serangga pada umumnya kisaran toleransi terhadap kelembaban udara yang
optimum terletak didalam titik maksimum 73-100 %.16
Berdasarkan analisis data (Lampiran 5) di peroleh hasil bahwa faktor
lingkungan abiotik (suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya)
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi rendahya indeks keanekaragaman
serangga nokturnal. Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan Yogama (2012)
tinggi rendahnya jumlah jenis serangga maupun keanekaragaman serangga
dipengaruhi faktor abiotik. Faktor abiotik yang meliputi suhu udara, kelembaban
udara, intensitas cahaya.17 Faktor yang menyebabkan komponen lingkungan
abiotik berpengaruh tidak nyata terhadap indeks keanekaragaman serangga
nokturnal adalah jarak titik stasiun pengamatan satu dengan yang lainnya
homogen atau tidak  jauh berbeda kondisi lingkungannya antara satu stasiun
dengan stasiun yang lainnya,  dan stasiun satu dengan lainnya tidak terlalu jauh
jaraknya, sehingga faktor lingkungan abiotik berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi rendahnya indeks keanekaragaman serangga yang terdapat di kawasan
kampus UIN Ar-raniry Banda Aceh.
Berdasarkan analisis data (Lampiran 5) di peroleh hasil bahwa faktor
lingkungan biotik (fauna dan flora) berpengaruh nyata terhadap tinggi rendahya
indeks keanekaragaman serangga nokturnal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
____________
16Nenet, Dkk, Bahan Ajar Ilmu Hama Tumbuhan, (Bandung, Universitas Padjadjaran,
2005), hal. 3
17Yogama Tetrasani, Keanekaragaman Serangga pada Perkebunan Apel Semi Oraganik dan
Anorganik Desa Poncokusumo Kabupaten Malang, Jurnal Ekologi, Tahun 2012,  Jurusan Biologi
Fakultas Sains Dan Teknologi, Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, h. 4
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Kramadibrata (1995) menyatakan bahwa keanekaragaman berperan penting dalam
menjaga kestabilan ekosistem. Keanekaragaman serangga dipengaruhi oleh faktor
biotik (tumbuhan dan hewan).18
3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Keanekaragaman Serangga Nokturnal
dalam Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan
Hasil penelitian mengenai keanekaragaman serangga nokturnal di kawasan
kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat dimanfaatkan sebagai referensi mata
kuliah ekologi hewan berupa buku saku dan modul. Hasil penelitian berupa buku
saku dan modul nantinya diharapkan dapat menjadi referensi mata kuliah ekologi
hewan.
Buku saku bisa dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang
mengambil mata kuliah ekologi hewan baik pada saat pelaksanaan kegiatan teori
di kelas maupun dalam kegiatan praktikum. Buku saku selain dimanfaatkan untuk
mata kuliah ekologi hewan dapat juga dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa
calon guru Biologi lainnya untuk menambah wawasan dan memperluas
pemahaman tentang keanekaragaman serangga nokturnal.
Buku saku ini disusun secara ringkas agar pembaca dapat memahami
dengan baik. Menurut Tim Editing buku saku Prodi  Pendidikan Biologi (Banda
Aceh, 2011) buku saku yang ditulis memuat tentang: a). Judul buku
“Keanekaragaman Serangga Nokturnal di Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan”; b). Kata pengantar,
memuat ucapan terima kasih penulis kepada pihak-pihak yang telah berpartispasi
____________
18 Kramadibrata, I. Ekologi Hewan. (Bandung: ITB. 1995), h. 64
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dalam penerbitan buku saku; c). Daftar isi, memuat isi, memuat isi atau materi
yang dibahas dalam buku saku; d). Bab I, memuat latar belakang  penelitian
keanekaragaman serangga nokturnal di kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda
Aceh; e). Bab II, memuat tinjauan umum objek dan lokasi penelitian, yaitu adanya
lokasi penelitian di kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh; f). Bab III,
memuat tentang pembahasan yaitu deskripsi jenis-jenis serangga nokturnal dan
tingkat keanekaragaman serangga nokturnal yang terdapat di Kampus UIN Ar-
Raniry Banda Aceh serta hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman
serangga nokturnal di kawasan UIN Ar-Raniry Banda Aceh; g). Bab IV, memuat
kesimpulan dari penelitian; h). Daftar pustaka, memuat referensi yang dijadikan
rujukan dalam penulisan buku  saku.
Modul dapat dijadikan panduan dalam melaksanakan kegiatan praktikum
ekologi hewan terutama dalam materi serangga nokturnal, Menurut Tim Editing
modul praktikum Prodi Pendidikan Biologi (Banda Aceh, 2011) modul praktikum
yang ditulis memuat tentang; a). Modul praktikum membuat petunjuk penggunaan
modul; b). kata pengantar, memuat ucapan terima kasih penulis kepada pihak-
pihak yang telah berpartispasi dalam penerbitan modul praktikum; c).Daftar isi,
memuat isi atau materi yang dibahas dalam modul praktikum; d). Judul modul
praktikum, keanekaragaman serangga nokturnal; e). Indikator  pencapaian,
mahasiswa dapat menjelaskan dan memahami tingkat keanekaragaman serangga
nokturnal serta dapat mengetahui kajian hubungan faktor lingkungan dengan
keanekaragaman serangga nokturnal; f). Tinjauan pustaka, membuat dasar teori
tentang praktikum keanekaragaman serangga nokturnal; g). Tujuan praktikum,
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untuk mengetahui tingkat keanekaragaman serangga nokturnal serta dapat
mengetahui kajian hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman serangga
nokturnal; h). Alat dan bahan yang digunakan, alat-alat yang digunakan dalam
praktikum keanekaragaman serangga nokturnal; i). Prosedur kerja yang mencakup
teknik pengolahan data, cara kerja dalam praktikum keanekaragaman serangga
nokturnal serta di hitung indeks keanekaragaman dan dideskripsikan hubungan
faktor lingkungan dengan keanekaragaman serangga nokturnal; j). Tabel
pengamatan, tabel yang digunakan dalam praktikum keanekaragaman serangga
nokturnal; k). Hasil pengamatan, hasil yang di dapat pada saat praktikum
keanekaragaman serangga nokturnal; l). Pembahasan dan kesimpulan tetang hasil
dari praktikum keanekaragaman serangga nokturnal.19 Modul praktikum
digunakan sebagai panduan bagi praktikum yang melakukan praktikum tentang
keanekaragaman serangga nokturnal sehingga praktikum berjalan lancar.
____________
19 Tim Editing, (Mengutip Modul Praktikum Prodi Pendidikan Biologi Banda Aceh, 2015),
h. 4.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Serangga
Nokturnal di Kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai referensi
mata kuliah ekologi hewan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat keanekaragaman serangga nokturnal yang terdapat di kampus UIN
Ar-Raniry Banda Aceh berdasarkan hasil penelitian tergolong sedang,
dengan indek keanekaragaman (Ĥ)= 2,1913.
2. Hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman serangga nokturnal
di kawasan kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh mempengaruhi tingkatan
keanekaragaman serangga.
3. Hasil penelitian keanekaragaman serangga nokturnal yang terdapat di
kawasan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat dijadikan sebagai referensi
dalam mata kuliah ekologi hewan, dalam bentuk buku saku dan modul.
B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi baik
dalam materi maupun dalam penelitian-penelitian lainnya yang berkaitan
dengan serangga.
2. Serangga merupakan salah satu jenis hewan yang berperan penting dalam
kehidupan manusia, oleh karena itu harus dijaga kelestariannya dari
kepunahan.
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3. Penelitian ini di lakukan pada lima kawasan yang berada di kampus UIN
Ar-Raniry, oleh karena itu perlu adanya penelitian lanjutan terhadap
kawasan-kawasan lainnya di kampus UIN Ar-Raniry.
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